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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui niat perilaku dalam penggunaan e-learning sistem menggunakan model UTAUT. Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah: belum optimalnya penggunaan e-learning oleh dosen dalam proses pembelajaran, sosialisasi keberadaan e-learning belum optimal, sehingga belum maksimal dan belum terukurnya pemanfaatan dampak penggunaan e-learning untuk dosen. Penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup: analisis pengaruh Performance Expextancy, Effort Expextancy, Social Influence  terhadap niat perilaku dalam penggunaan e-learning pada dosen di Universitas Bina Darma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Expextancy dari perilaku Niat dalam penggunaan sistem e-learning tidak berpengaruh signifikan sedangkan Effort Expextancy dan Social Influence  pada Perilaku Niat dalam penggunaan e-learning sistem secara signifikan.
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1. Pendahuluan

. Saat ini konsep e-learning sudah banyak diterima oleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-learning di lembaga pendidikan maupun industri. Mengimplementasikan e-learning system adalah sebuah tindakan strategis untuk meningkatkan proses pembelajaran dan interaksi antara mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi. e-learning System berfungsi sebagai alat untuk mendukung manajemen pembelajaran dan membuat interaksi antara mahasiswa dan dosen menjadi lebih mudah. Dengan menggunakan e-learning System mahasiswa dan dosen dapat berinteraksi satu sama lain kapan saja dan dimana saja. Untuk meraih tujuan tersebut, Universitas Bina Darma telah memanfaatkan e-learning sejak tahun 2008. Pemanfaatan e-learning diikuti dengan kebijakan dari pihak Universitas untuk mendukung penggunaan e-learning di dalam kelas tradisional (belum menggunakan e-learning) termasuk memberikan rewards kepada dosen-dosen yang aktif menggunakan e-learning. Hampir selama dua tahun pemanfaatan e-learning Universitas Bina Darma masih mengalami banyak hambatan untuk mengkombinasikan pembelajaran tradisional dengan e-learning. Beberapa dosen mengalami kesulitan-kesulitan untuk mengubah cara mereka mengajar dari pengajaran tradisional menjadi kombinasi pengajaran tradisional dengan e-learning. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dan mengetahui intensi penggunaan e-learning oleh dosen Universitas Bina Darma. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of The Technology (UTAUT), yang dikembangkan oleh Venkatesh, et. al. (2003). Teori ini menyediakan alat yang berguna bagi para manajer yang perlu menilai kemungkinan keberhasilan pengenalan teknologi baru dan membantu mereka memahami penggerak penerimaan dengan tujuan untuk proaktif mendesain intervensi (termasuk pelatihan, sosialisasi, dan lain-lain) yang ditargetkan pada populasi pengguna yang mungkin cenderung kurang untuk mengadopsi dan menggunakan sistem baru. 

Konstruk-konstruk tersebut adalah performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, attitude toward using technology, dan self-efficacy. Setelah melalui pengujian lebih lanjut, mereka menemukan empat konstruk utama yang memainkan peran penting sebagai determinan langsung dari behavioral intention dan use behavior yaitu, performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Dalam penelitian ini akan dibahas pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social influence terhadap perilaku penggunaan e-learning system pada e-learning Universitas Bina Darma.
2. Pembahasan

2.1. Model UTAUT

Model UTAUT ini merupakan model penerimaan teknologi informasi yang relative baru dikembangkan berdasarkan teori dan model sebelumnya. Model UTAUT menguji faktor-faktor penentu user acceptance dan perilaku penggunaan yang terdiri dari: performance expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating conditions, dan menemukan bahwa keempat hal tersebut berkontribusi kepada perilaku penggunaan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui behavioral intention. 
Performance expectancy adalah tingkat kemudahaan yang berhubungan dengan penggunaan suatu sistem. Variebel tersebut diformulasikan berdasarkan 3 (tiga) konstruk pada model atau teori sebelumnya yaitu : Persepsi kemudahaan penggunaan (perceived easy of use-PEOU) dari model TAM, Kompleksitas dari Model of PC Utilization (MPCU),Kemudahan penggunaan dari teori difusi inovasi.
Effort Expectancy adalah tingkat keyakinan individu bahwa menggunakan sistem akan membantunya untuk mencapai kinerja pekerjaannya  (Venkantesh et. al., 2003). Variabel dalam model UTAUT ini disusun berdasarkan 5 (lima) konstruk pada model atau teori sebelumnya, yaitu: Persepsi manfaat (perceived usefulness-PU) dari model TAM,Motivasi ekstrinsik,Kecocokan pekerjaan,Keunggulan relatif,Ekspektasi hasil. 
Social Influence adalah tingkat persepsi seseorang bahwa pihak lain percaya bahwa sebaiknya menggunakan sistem baru (Venkantesh et. al., 2003).

Pengaruh sosial merupakan faktor penentu terhadap tujuan perilaku dalam menggunakan teknologi informasi yang direpresentasikan sebagai norma subyektif dalam TRA, TAM, TPB, Faktor sosial dalam MPCU,Serta citra dalam teori difusi inovasi. 
2.2 Analisa Kebutuhan

Metode analisis data SEM yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan a two-step approach to multigroup SEM (MSEM).  
Cara yang dilakukan dalam menganalisis SEM dengan two-step approach adalah sebagai berikut:

a. Menjumlahkan skala butir-butir setiap konstrak menjadi sebuah indikator summedscale bagi tiap konstruk. Setiap indikator tersebut distandarisasi (Z score) untuk mengeliminasi pengaruh skala yang bebeda-beda (Hair, 1998)
b. Menetapkan error (ε) dan lambda (λ) terms. Error terms dapat dihitung dengan menggunakan rumus (1-α)α2 dan lambda terms dengan rumus α½α.

Langkah-langkah Pemodelan SEM

Sebuah pemodelan SEM yang lengkap pada dasarnya terdiri dari measurement model dan structural model. Measurement model ditujukan untuk mengkonfirmasi sebuah dimensi atau faktor berdasarkan indikator-indikator empirisnya. Structural Model merupakan model mengenai struktur hubungan yang membentuk atau menjelaskan kausalitas antar faktor. Untuk membuat pemodelan yang lengkap beberapa langkah berikut ini perlu dilakukan yaitu:Pengembangan model berbasis teori,Pengembangan diagram alur untuk menunjukkan hubungan kausalitas.Konversi diagram alur kedalam serangkaian persamaan struktural dan spesifikasi model pengukuran,Pemilihan teknik estimasi atas model yang dibangun,Menilai problem identifikasi,Evaluasi model,Interpretasi dan modifikasi model.
A. Uji Validitas Instrumen

Berdasarkan pengujian validitas instrumen dengan software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Versi 16.0 nilai validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Corelation. Uji signifikansi untuk melihat valid tidaknya data dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan t tabel untuk degree of freedom (df) =  n – 1,  dalam hal ini n adalah jumlah sampel.  Jika t hitung lebih besar dari t  tabel, maka instrumen kuesioner dinyatakan valid.
Tabel 1.

Uji Validitas Instrumen

	Variabel
	Corrected Item-Total Correlation

	Performance Expectancy
	0.813

	
	0.846

	
	0.538

	
	0.528

	Efforrt Expectancy
	0.587

	
	0.543

	
	0.573

	
	0.371

	Social Influence
	0.835

	
	0.392

	
	0.815

	
	0.580

	Perilaku Penggunaan
 e-learning system
	0.427

	
	0.343

	
	0.770

	
	0.589

	
	0.212

	
	0.815

	
	0.579

	
	0.540

	r tabel  0.195
	


Berdasarkan Tabel 1.  di atas, dapat ditunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan (item) pada semua variabel adalah valid.  Sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis lebih lanjut.
B. Uji Reliabilitas Masing-masing Konstruk

Uji ini dilakukan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan benar-benar bebas dari kesalahan (error). Dengan bantuan program SPSS 16.0 nilai koefisien Cronbach Alpha dapat dilihat. Nilai koefisien Cronbach Alpha untuk masing-masing konstruk ditampilkan sebagai berikut:
Tabel 2
Cronbach’s Alpha Untuk Masing-Masing Konstruk

	Konstruk
	Cronbach’s Alpha

	Performance Expectancy
	0.812*

	Efforrt Expectancy
	0.728*

	Social Influence
	0.770*

	Perilaku Penggunaan

  e-learning system 
	0.771*


Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel di atas bila nilai koefisien Cronbach Alpha untuk konstruk lebih dari 0,5 maka dapat dikatakan instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur konstruk tersebut. 
C. Analisis Structure Equation Modelling (SEM)
a. Measurement Model – Confirmatory Factor Analysis

Menganalisis model dengan SEM, indikator masing-masing konstruk harus memiliki loading yang signifikan terhadap konstruk yang diukur. Analisis faktor konfirmatori dilakukan terhadap measurement model.Pada penelitian ini pengujian didasarkan pada data hasil penelitian yang sesungguhnya, dimana total data yang digunakan sebanyak 120. Berikut ini adalah pengujian dan hasil pengujian indikator-indikator goodness of fit yang menunjukkan apakah model pengukuran yang digunakan dapat diterima.
Measurement Model – CFA – Satisfaction

Indeks-indeks goodnes of fit menunjukkan bahwa model dapat diterima dengan baik walaupun nilai X2 besar dengan tingkat signifikansi berada dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang diestimasi, sehingga model dapat diterima secara statistik. Hasil perhitungan dengan alat bantu software AMOS 5 ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 3
Measurement Model – Indeks Goodnes of Fit

	Goodness of fit indeks
	Nilai kritis
	PE
	EE
	SI
	IES

	X2 – chi square
	Diharap kecil
	8.465
	0.407*
	-
	-

	Degree of freedom
	
	2
	2
	-
	-

	X2 – significance probability
	≥ 0.05
	0.014
	0.816*
	-
	-

	Relative X2 (CMIN/DF)
	≤ 2.00
	4.247
	0.203*
	1
	-

	GFI
	≥ 0.90
	0.978*
	0.999*
	1
	-

	AGFI
	≥ 0.90
	0.891
	0.995*
	-
	-

	TLI
	≥ 0.90
	0.956*
	1.010*
	1*
	-

	CFI
	≥ 0.90
	0.985*
	1*
	1*
	1*

	NFI
	≥ 0.90
	-
	-
	-
	-

	RMSEA
	≤ 0.08
	0.128
	-
	0.580
	0.622


Indeks-indeks goodnes of fit pada Tabel di atas menunjukkan bahwa model dapat diterima dengan baik walaupun nilai X2 besar dengan tingkat signifikansi berada di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang diestimasi, sehingga model dapat diterima secara statistik
b. Structural Model

Untuk menghasilkan nilai composite score maka harus dicari nilai lambda (λ) dengan menggunakan formula λ=α½ x σ dan nila error (ε) diperoleh dengan menggunakan formula ε=(1-α) x σ2. Nilai lambda dan error untuk masing-masing konstruk ditampilkan pada Tabel berikut.
Tabel 4.

Composite score untuk masing-masing konstruk

	Konstruk
	ε
	λ

	Performance Expectancy
	0.07121
	0.96374

	Effort Expectancy
	0.06582
	0.96653

	Social Influence
	0.11380
	0.94138

	Perilaku Penggunaan  e-learning system
	0.09997
	0.94870


Hasil

Hasil analisis SEM sebagai langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1.
Pengujian Hipotesis 1

Parameter estimasi hubungan variabel performance expectancy tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi e-learning system pada Universitas Bina Darma tersebut diperoleh sebesar 0,395. Pengujian menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai C.R = 3.617 dengan probabilitas = 0,734. Nilai probabilitas pengujian berada di atas 0,05. Dengan demikian Hipotesis 1 ditolak.

2. Pengujian Hipotesis 2

Parameter estimasi hubungan variabel variabel effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi  e-learning system pada Universitas Bina Darma tersebut diperoleh sebesar 0,473. Pengujian menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai C.R = 4.250 dengan probabilitas = 0,000. Nilai probabilitas pengujian berada di bawah 0,05. Dengan demikian Hipotesis 1 diterima.

3.
Pengujian Hipotesis 3
Parameter estimasi hubungan variabel variabel social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi e-learning system pada Universitas Bina Darma, diperoleh sebesar 0,571. Pengujian menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai C.R = 5.509 dengan probabilitas = 0,000. Nilai probabilitas pengujian berada di bawah 0,05. Dengan demikian Hipotesis 3 diterima.
4.
Pengujian Hipotesis 4

Parameter estimasi hubungan UTAUT berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi e-learning system pada Universitas Bina Darma, diperoleh sebesar 0,132. Pengujian menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai C.R = 4.409 dengan probabilitas = 0,000. Nilai probabilitas pengujian berada di bawah 0,05. Dengan demikian Hipotesis 4 diterima.
3. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.
Penelitian ini menolak Hipotesis 1  yang diajukan yaitu variabel performance expectancy tidak berpengaruh terhadap perilaku penggunaan  e-learning system pada Universitas Bina Darma, sehingga dapat disimpulkan bahwa harus adanya  perbaikan dan pengembangan Fitur-fitur pada fasilitas e-learning yaitu:
· Perlunya keunikan atau keeleganan pada desain sistem e-learning Universitas Bina Darma Palembang yang membedakannya dari sistem e-learning  pada perguruan tinggi lainnya.
· Penambahan pada Fitur Kelengkapan Belajar Mengajar
· Penambahan pada Fitur Diskusi dan Komunikasi
· Penambahan fitur ujian online (exam) atau ujian kompetensi khusus dari mata kuliah tertentu jika diperlukan seperti ujian toefl untuk mata kuliah bahasa Inggris dan ujian kompetensi microsoft office dan lain sebagainya.
· Penambahan pada Fitur  Button Link
· Perlunya ditambahkan Fitur tambahan : upload foto dosen yang bersangkutan, download/unggah tutorial di luar materi ajar, dan link-link khusus lainnya (detik.com, kompas.com, sripoku.com. dan lain sebagainya).
2. Penelitian ini menerima Hipotesis 2  yang diajukan yaitu variabel effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan e-learning system pada Universitas Bina Darma, sehingga dapat disimpulkan pengaruh yang signifikan ini dikarenakan sistem e-learning Universitas Bina Darma Palembang relatif mudah digunakan dan berdasarkan hasil wawancara singkat dengan responden diperoleh informasi bahwa sebagian besar responden telah menguasai teknologi informasi dan komunikasi pada tingkat yang relatif cukup tinggi atau dengan kata lain keahlian/pengalaman menggunakan komputer sudah cukup lama. Sehingga, responden tidak menganggap bahwa kemudahan dalam menggunakan sistem e-learning Universitas Bina Darma Palembang akan mempengaruhinya untuk menggunakan sistem tersebut. Hal ini juga dikarenakan tidak adanya perubahan yang periodikal terjadi pada sistem e-learning Universitas Bina Darma Palembang atau dengan kata lain sistem dalam kondisi yang stagnan.  
3.
Penelitian ini menerima Hipotesis 3  yang diajukan yaitu variabel social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan e-learning system pada Universitas Bina Darma, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial di sekitar responden seperti teman-teman seprofesi, pimpinan dan komponen  akademis lainnya mempengaruhi para dosen untuk menggunakan Sistem e-learning Universitas Bina Darma Palembang dalam kegiatan belajar mengajar.
4.
Penelitian ini menerima Hipotesis 4  yang diajukan yaitu UTAUT berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan e-learning system pada Universitas Bina Darma, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence terdukung dalam penelitian ini untuk menentukan user acceptance dan perilaku penggunaan atas implementasi e-learning system.
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